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ABSTRAK 
Usaha pandai besi adalah sebuah usaha industri Informal rumah tangga dengan teknologi 
sederhana/tradisional, yang dalam proses produksinya banyak menghasilkan suara-suara bising yang 
bersumber dari tungku pembakaran, gerinda, penempaan besi untuk pembentukan besi yang tanpa 
disadari secara fisik akan menyebabkan terganggunya fungsi organ tubuh para pekerja terutama pada 
gangguan pendengara. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan antara umur, lama kerja, masa 
kerja, intensitas bising dengan gangguan pendengaran. Jenis penelitian ini adalah observasional 
analitik dengan pendekatan cross sectional study. Populasi adalah seluruh pengrajin pandai besi di 
kelurahan Massepe Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sidrap yaitu sebanyak 203 pengrajin. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode random sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 
40 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara umur (p=0,040), 
lama kerja (p=0,004), masa kerja (p=0,005) dan intensitas kebisingan (p=0,000 dan p=0,001) dengan 
gangguan pendengaran pda telinga kanan dan kiri .Kesimpulan dari penelitian bahwa ada hubungan 
yang signifikan antara antara umur, masa kerja, beban kerja dan intensitas kebisingan dengan 
gangguan pendengaranpada pengrajin pandai besi Kelurahan Massepe, Kecamatan Tellu Limpoe 
Kabupaten Sidrap. Penelitian ini menyarankan kepada pengrajin pandai besi untuk menggunakan alat 
pelindung diri yang sesuai berupa earplug atau earmuff pada saat bekerja. 
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ABSTRACT 
Blacksmith activity is one of the informal home industries with traditional/conventional 
technology. The production processes cause noisy situation by powerful sound that comes from 
furnace, grindstone, and forging. Subconsciously, it can creates risk of occupational diseases like 
organ function disorders, especially noise induced hearing loss. The aim of this research is to finds out 
the correlation between age, length of work, periode of work, and noise intensity with noise induce 
hearing loss. This research is an observational analytic cross-sectional study. The population are 
about 203 blacksmith workers in Massepe, Tellu district, Limpoe Sidrap. A sample of 40 people obtain 
by random sampling method. The result of this research shows that there is significant correlation 
between age (p= 0,040), length of work (p=0,004 ), period of work (p= 0,005), and  noise intensity 
(p= 0,000, and p=0,001) with Noise Induced Hearing Loss on right and left ear. The conclusion are 
there is a significant correlation between age, period of work, length of work, burden of work, and  
noise intensity with noise induced hearing loss on blacksmith workers in Massepe, Tellu Limpoe 
district  Sidrap. This research suggests to all of blacksmith workers to use self protection tools like 
earplug or earmuff on duty. 
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